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MOTTO 

 

―Menyadari bahwa kita selalu hidup di antara dua hal, adalah kekuatan terbesar 

untuk menciptakan harmoni terindah dalam seni kehidupan.‖ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin merujuk pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 أ
Alif ……. tidak dilambangkan 

 ة
Bā‘ B Be 

 ث
Tā‘ T Te 

 ث
Ṡā‟ ṡ es (dengan titik di atas) 

 ج
Jīm J Je 

 ح
Ḥā‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) 

 خ
Khā‟ Kh ka dan ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Żal Ż zet (dengan titik diatas) 

 ر
Rā‘ R Er 
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 ز
Zai Z Zet 

 س
Sīn S Es 

 ش
Syīn Sy es dan ye 

 ص
Ṣād ṣ es (dengan titik dibawah) 

 ض
Ḍād ḍ de (dengan titik dibawah) 

 ط
Ṭā‟ ṭ te (dengan titik dibawah) 

 ظ
Ẓā‟ ẓ zet (dengan titik dibawah) 

 ع
‗Ayn ...‘... koma terbalik di atas 

 غ
Gayn Gh Ghe 

 ف
Fā‟ F Ef 

 ق
Qāf Q Qi 

 ك
Kāf K Ka 

 ل
Lām L El 

 و
Mīm M Em 

ٌ 
Nūn N En 

 و
Waw W We 
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ِ 
Hā‟ H Ha 

 ء
Hamzah  ...‘... Apostrof 

 ي
Ya Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah يُتعََدِّ دَة  

ة    Ditulis „Iddah عِدِّ

 

C. Ta’marbūtah di  akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

ت   ًَ  Ditulis Ḥikmah حِك 

 Ditulis Hibah هبت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafaz aslinya.) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‗al‘ serta bacaan kedua itu terpisah 

maka ditulis ‗h‘ 
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نيِبَء    Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَايَتِ الأوَ 

 

c. Bila ta‟ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah ditulis 

h 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زَكَبة انفطِ رِ 

 

D. Vokal Pendek 

 ََ  Fathah Ditulis A 

 َِ  
Kasrah Ditulis I 

 َُ  Ḍammah Ditulis 
U 

 

E. Vokal Panjang 

Fatḥah+alif   جَبهِهيَِّت 
Ditulis 

Ā :jāhiliyah 

Fatḥah+ya‟ mati   س ُ ىتَ  
Ditulis 

Ā :Tansā 

Kasrah+ ya‟ mati 
 Ditulis كَرِي ى

Ī :Karīm 

Ḍammah+wawu mati فرُُو ض 
Ditulis 

Ū :Furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

Fathah ya mati بيَ ُكَُى 
Ditulis Ai:“Bainakum” 

Fathah wawu mati ل  قوَ 
Ditulis Au :“Qaul” 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

َ تىُ    Ditulis A‟antum أأََ

 أعُِدَّث  
Ditulis U‟iddat 

تىُ   ٍ  شَكَر   نئَِ
Ditulis La‟in syakartum 

 

H. Kata sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomarriyyah ditulis  dengan menggunakan ―I‖ 

ا   ٌانقرُ   Ditulis Al-Qur‟ān 

 Ditulis Al-Qiyās انقيِبَس

 

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunkan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

  ً بءانسَ  Ditulis   As-Samā‟ 



 
 

xii 
 

ً س  Ditulis Asy-Syams انشَّ

 

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Żawi al-Furūḍ ذَوِي انفرُو ض

َُّت   مُ انسُّ  Ditulis Ahl as-Sunnah أهَ 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‘an, hadist, salat, zakat 

dan mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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Abstrak 

 

       Tidak dipungkiri bahwa agama yang dikenal sebagai tuntunan normatif, di 

dalam teks ajarannya (baca: al-Quran) juga memilki unsur-unsur yang bernuansa 

radikal, yang mana hal ini sering menjadi akar permasalahan aksi radikal yang 

berlangsung hinggi kini. Menurut Yusuf al-Qaradhawi radikalisme berakar dari 

pemahaman agama yang parsial, dangkal, dan kesalahpahaman dalam memahami 

teks agama. Maka dari itu, dalam usaha untuk mengembalikan dan mengimbangi 

konsep pemahaman yang utuh terhadap teks agama, penulis akan mengangkat 

kajian tentang ayat-ayat yang memiliki nuansa moderasi agama dalam al-Quran 

dengan menggunakan Tafsir al-Azhar karya Hamka sebagai pijakan dalam 

melihat unsur-unsur penafsiran al-Quran tentang moderasi agama. Problematika 

yang hadir pada era kini tentu tidak terlepas dari sejarah masyarakat dalam 

gerakan dan pemikirannya, dengan kata lain penelitian ini secara bersamaan turut 

menguji efektifitas Tafsir al-Azhar terkait ayat-ayat moderasi agama dalam 

menjawab masalah eketremitas masyarakat. 

       Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian 

deskriptif-analisis. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi berbagai 

rujukan primer dan sekunder melalui penelusuran literatur pustaka (library 

research). Untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian, penulis menelusuri 

nilai praksis ayat-ayat moderasi agama yang dianalisis dengan teori hermeneutika 

Hassan Hanafi, sebagai metode penafsiran yang berorientasi secara intens dalam 

mewujudkan penafsiran al-Quran yang bermuara pada nilai praksisnya sehingga 

al-Quran benar-benar dapat menjadi petunjuk hidup bagi manusia. 

       Berdasarkan pada uraian tersebut, penulis mendapatkan hasil kesimpulan 

bahwa, pertama, moderasi agama dalam Tafsir al-Azhar dapat diindikasikan 

dalam empat hal yang tidak terpisahkan, yakni: 1) Menjaga keseimbangan dan 

menerapkan sikap pertengahan pada urusan dunia dan akhirat. 2) Menjaga diri 

untuk selalu berada di jalan yang lurus, khusyuk, selalu berada dalam kebenaran, 

tidak terbengkokkan (menyimpang). 3) Menegakkan amar ma‟ruf dan nahi 

munkar di setiap waktu dan tempat sesuai kemampuannya. 4) Saling menghargai 

antar umat beragama dan tidak menggeneralisir umat lain dalam perspektif yang 

negatif. 

       Kedua, penafsiran Hamka memiliki nilai praksis yang spesifik baik dalam 

segi hablum minannas maupun hablum minallah. Selain itu perbedaan yang ada 

secara bersamaan juga memperlihatkan sebuah gaya tafsir praksis yang khas oleh 

Hamka. Hamka memiliki gaya tafsir praksis yang lebih segmentatif yakni tafsir 

praksis yang tertuju pada segmen masyarakat umum Indonesia. Selain itu Hamka 

telah membangun suatu karakter tafsir praksis yang tetap bergaya tartib mushafi. 

Meskipun metode ini tidak membawa signifikansi sebagaimana yang diinginkan 

oleh Hanafi dalam tafsir maudhu‟i, namun Hamka dengan keterampilan 

sastrawinya telah menciptakan gaya tafsir mushafi yang memiliki nuansa 

integratif sehingga walaupun Hamka menggunakan tartib mushafi, namun dapat 

menciptakan kesan intertekstualitas yang menguatkan argumennya. 

 

Kata Kunci: Moderasi, Tafsir al-Azhar, Praksis, Hermeneutika
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama yang merupakan tuntunan normatif umat manusia untuk 

meraih hidup bahagia ternyata juga dapat melahirkan keresahan di tengah 

masyarakat. Perilaku ekstremitas yang didasari pemahaman agama telah 

banyak terjadi dari masa ke masa, hingga dewasa ini berbagai kasus 

tentang ekstremitas seperti kekerasan atas nama agama belum juga 

berakhir, khususnya juga di Indonesia. Beberapa contoh konflik dan 

kekerasan yang bertopeng agama misalnya peristiwa bom Marriot,
1
 

Paddy‘s Cafe dan Sari Club di Bali, lalu aksi pengeboman di sekitar 

kedutaan besar Australia pada tahun 2004,
2
 peledakan tiga gereja berbeda 

di Surabaya yang merupakan aksi bom bunuh diri pada 2018, hingga aksi 

terbaru bom bunuh diri pada 28 Maret 2021 lalu di Gereja Katedral 

Sulawesi Selatan.
3
 Ekstremitas dalam beragama rupanya selalu 

membutuhkan perhatian lebih, dan usaha yang ada rupanya belum cukup 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. 

                                                           
1
 Nur Fitriatus Shalihah, ―Mengenang 17 Tahun Ledakan Bom JW Marriott Jakarta Halaman 

all,‖ KOMPAS.com, 5 Agustus 2020, diakses 28 Mei 2021 

https://www.kompas.com/tren/read/2020/08/05/093736565/mengenang-17-tahun-ledakan-bom-

jw-marriott-jakarta. 
2
 Imelia Pebreyanti, ―Ledakan Bom Mobil Depan Kedubes Australia di Jakarta,‖ 

liputan6.com, 9 September 2014, diakses 29 Mei 2021 

https://www.liputan6.com/global/read/2102467/9-9-2004-ledakan-bom-mobil-depan-kedubes-

australia-di-jakarta. 
3
 CNN Indonesia, ―Daftar Kasus Ledakan Bom Di Indonesia 2 Dekade Terakhir,‖ CNN 

Indonesia, 28 Maret 2021, diakses 1 April 2021 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210328150157-20-623072/daftar-kasus-ledakan-bom-

di-indonesia-2-dekade-terakhir. 
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Dalam ajaran Islam berbagai sikap ekstrem jelas di larang. Dalam 

bahasa al-Quran dan hadis ekstremisme sering disebut dengan kata 

ghuluw. Wahbah al-Zuhaili memaknai bahwa ghuluw merupakan 

perbuatan ceroboh, gegabah, serta melampaui batas. Ghuluw yang 

dikontekskan dalam sikap beragama dapat berarti menjalankan agama 

dengan ceroboh, gegabah, melampaui batas secara batil dan tidak benar.
4
 

Sikap ghuluw dalam agama seringkali menjadi sebab bagi kerusakan yang 

lebih jauh, seperti radikalisme ataupun gerakan-gerakan yang membawa 

provokasi yang dapat memecah belah umat. Padahal kasih sayang 

merupakan pokok-pokok ajaran Islam sebagai agama yang melabelkan 

dirinya sebagai rahmat semesta alam.
5
 

Ajaran agama jika dipahami secara holistik sebenarnya tidak akan 

mengarah pada prinsip radikalisme, walaupun adanya nuansa radikalitas 

dalam beberapa teks agama juga tak bisa dipungkiri.
6
 Misalnya jika 

melihat al-Quran, akan ditemui beberapa ayat yang secara tekstual 

menggambarkan kesan radikal, seperti Q.S. al-Tawbah [9]: 36 yang 

terkesan memerintahkan peperangan atau pembunuhan, atau seperti Q.S. 

al-Maidah [5]: 44, al-Baqarah [2]: 256 dan 208, serta Q.S. Ali Imran [3]: 

19 yang terkesan menunjukkan ekslusifitas Islam dan menolak segala 

                                                           
4
 Ziana Maulida Husnia, ―Ghuluw dalam Beragama Perspektif Wahbah al-Zuhaili,‖ 10 

Oktober 2018, 51, https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/43214. 
5
 Muhammad Makmun Rasyid, ―Islam Rahmatan Lil Alamin Perspektif Kh. Hasyim 
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unsur diluar teks sebagai konsekuensi menjadi Islam yang kāffah. Ayat-

ayat ini sering digunakan sebagai dasar pemahaman ekstrimis, namun 

sebenarnya jika dikaji secara mendalam terhadap teks dan konteksnya, 

akan ditemukan bahwa paham radikal sebagai output yang ditafsirkan di 

zaman ini sebenarnya tidak lagi relevan.
7
  

Sebagaimana dikemukakan Yusuf al-Qaradhawi bahwa penyebab 

utama atas terciptanya sikap-sikap radikal atau ektrem adalah dari 

kurangnya kemampuan untuk memahami teks agama. Pada akhirnya Islam 

hanya dimengerti secara dangkal dan parsial.
8
 Dalam menghindari 

pemahaman yang parsial terhadap agama maka berbagai unsur dalam teks 

agama juga penting untuk didalami secara komprehensif. Jika al-Quran 

dipahami secara seksama, selain terdapat ayat dengan nuansa radikal 

sebetulnya terdapat juga ayat-ayat yang bernuansa moderat. Contohnya 

seperti dalam surat al-Baqarah ayat 143 yang mengisyaratkan tentang 

penisbahan masyarakat Islam sebagai umat yang pertengahan, umat yang 

adil. M. Quraish Shihab menyatakan ummatan wasaṭan pada ayat ini 

merupakan umat teladan, moderat, tidak berpihak pada sisi kiri maupun 

sisi kanan.
9
 

Pemahaman secara komprehensif tentang ayat-ayat yang membawa 

semangat moderasi agama menjadi sangat penting untuk mengimbangi 

                                                           
7
 Hasani Ahmad Said, ―Radikalisme Agama Dalam Perspektif Hukum Islam,‖ Al-‟Adalah 
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8
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adanya ayat-ayat yang membawa nuansa ekstrimis seperti yang telah 

disinggung di atas. Moderasi dalam KBBI dimaknai dengan pengurangan 

kekerasan dan penghindaran ekstremisme.
10

 Berbagai opini miring 

memang sempat hadir mengenai eksisnya istilah Islam moderat yang 

membawa semangat moderasi,
11

 namun sebenarnya moderasi bukanlah 

suatu ketidakjelasan sikap ataupun ketidaktegasan dalam menjalankan 

suatu hal, semangat moderasi jelas tidak menghalangi seseorang untuk 

melakukan usaha maksimal yang dapat dilakukannnya, baik terkait 

pencapaian dunia maupun pencapaian akhirat, namun titik tekannya adalah 

lebih kepada sikap adil, yakni meletakkan segala sesuatu pada 

tempatnya.
12

 

Selain itu pemahaman teks agama, khususnya al-Quran dan hadis 

dalam umat Muslim tentu saja tidak cukup jika hanya sampai kepada 

wacana-wacana yang ditafsirkan secara tekstual, Al-Quran jelas 

merupakan hudan, petunjuk yang harus dipraktikan atau diamalkan secara 

nyata untuk tercapainya kebahagiaan. Penafsiran penting sekali untuk 

diarahkan pada gerakan praksis di kehidupan sosial masyarakat agar 

masalah orientasi nalar tafsir tidak hanya bersifat teosentris maupun 
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―Hasil Pencarian - KBBI Daring,‖ diakses 4 Juni 2021, 
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2015, diakses 17 April 2021, https://www.hidayatullah.com/artikel/ghazwul-
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(Tangerang: Lentera Hati, 2019), xi. 
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ideologis, tapi juga antoposentris.
13

 Adanya pergeseran orientasi tafsir dari 

teosentris ke antroposentris diharapkan mampu membantu umat dalam 

memahami teks agama secara lebih praktis dan spesifik sehingga lebih 

mudah untuk diaplikasikan dalam kehidupan riil dan masalah yang sedang 

dihadapi langsung oleh pembaca. 

Seperti yang telah di ungkapkan Yusuf al-Qaradhawi bahwa 

radikalisme memang berakar dari pemahaman agama yang parsial, 

dangkal, dan kesalahpahaman dalam memahami teks agama. Maka dalam 

usaha untuk mengembalikan dan mengimbangi konsep pemahaman yang 

utuh terhadap teks agama, diperlukan juga kajian-kajian mengenai 

moderasi dalam al-Quran. Unsur-unsur moderasi agama dalam al-Quran 

dan hadis diketahui memang telah banyak digali oleh para ulama dan 

cendekiawan Islam. Imam aṭ-Ṭabari misalnya, dari beberapa abad yang 

lalu juga telah mengungkapkan pandangan moderasi, ia menyatakan 

bahwa umat Islam yang wasaṭiyyah adalah umat Islam yang moderat di 

antara semua agama, serta seimbang dan tidak berlebihan seperti Yahudi 

dan Nasrani, yang terlalu abai pada sisi ukhrawi dan berlebihan pada sisi 

duniawi.
14

 

Imam al-Ghazali juga diketahui memiliki pandangan bahwa 

kehidupan ideal dalam mengaktualisasikan ajaran Islam adalah dengan 
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 Fatkhul Mubin, ―Tafsir Emansipatoris: Pembumian Metodologi Tafsir Pembebasan,‖ 
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dengan jalan pertengahan, seimbang, dan proporsional antara dunia dan 

akhirat. Imam al-Qurṭubi menginginkan bahwa umat Islam harus menjadi 

umat yang moderat dan adil. Beberapa ulama dan fuqaha lain kurang lebih 

pun diketahui memiliki kecenderungan yang mendukung moderasi Islam, 

seperti Ibnu Taimiyah, Imam as-Syatibi, Hassan al-Banna, dll.
15

 

Dalam beberapa contoh tafsir yang berorientasi sosial, pemaknaan 

moderasi juga telah digagas dalam wacana yang mengarah pada konteks 

sosial di mana mufassir berada. Rasyid Ridha misalnya dalam Tafsir al-

Manar, ia mengemukakan pandangan moderasi Islam yang harus 

menyeimbangkan kepentingan ruh dan jasad. Dengan hal itu ia turut 

memberikan kritik pada konteks umat Islam di Mesir yang sebagian 

memiliki fokus pada peningkatan spiritual/ penyucian rohani yang 

kemudian tidak diseimbangkan dengan kepentigan pembangunan zahir.
16

 

Hampir senada, M. Quraish Shihab juga menyimpulkan bahwa hakikat 

wasaṭiyyah adalah keseimbangan dalam segala persoalan hidup duniawi 

dan ukhrawi, ia menambahkan bahwa wasaṭiyyah tidak sekedar memilih 

jalan tengah ketika dihidangkan dua kutub, bukan juga diliputi sikap 

menghindar dari situasi sulit dan tanggung jawab, namun Islam 

mengajarkan keberpihakan pada kebenaran dalam segala situasi yang silih 

berganti di setiap waktu dan tempat, dengan wasaṭiyyah sebagai prinsip 

yang tidak berkekurangan dan tidak berkelebihan.
17
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16

 Khairan M. Arif, Moderasi Islam (Wasathiyah Islam), 34.  
17
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Dengan demikian konsep moderasi agama telah banyak dikemukakan 

oleh para ulama, baik yang berasal dari ulama lokal (Indonesia) maupun 

non-lokal. Namun begitu, penulis akan mengangkat kajian tentang ayat-

ayat yang memiliki nuansa moderasi agama dalam teks al-Quran dengan 

menggunakan Tafsir al-Azhar yang ditulis Hamka sebagai perspektif 

dalam melihat unsur-unsur penafsiran al-Quran tentang moderasi agama. 

Di antara berbagai konsep moderasi agama yang dikemukakan oleh para 

ulama di bagian sebelumnya, penulis melihat suatu hal yang penting 

kenapa perspektif Hamka menjadi penting untuk diangkat. Hamka 

merupakan salah satu tokoh mufasir pribumi yang membawa karakter khas 

Indonesia. Walaupun terdapat juga beberapa ulama tafsir Indonesia selain 

Hamka, namun posisi Hamka dalam rentang sejarah Indonesia, serta gaya 

penafsirannya yang lebih membumi dari karya-karya tafsir se-zamannya, 

membuat perspektifnya terhadap ayat-ayat moderasi agama memiliki suatu 

urgensi yang khas yang dapat memberikan pandangan atas keterikatannya 

dalam kajian moderasi agama di Indonesia. 

Diketahui bahwa berbagai masalah ekstremitas terkait dengan agama 

di Indonesia yang terjadi hingga saat ini tidak serta merta muncul tanpa 

memiliki kesejarahan. Gerakan dan pemikiran mengenai radikalisme di 

Indonesia telah terlacak dari sebelum dan sesudah masyarakat Indonesia 

merdeka. Hamka pun diketahui telah hidup dan mengalami berbagai 

kesejarahan Indonesia. Dengan membawa orientasi tafsir yang menuju 

pada nilai operasionalitas al-Quran, sudah selayaknya penafsiran Hamka 
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diharapkan memiliki nilai solutif terhadap problem riil masyarakat 

Indonesia, termasuk radikalisme. Namun begitu, melihat tumbuh suburnya 

pemikiran radikalisme agama dalam sejarah bangsa Indonesia, telah 

menciptakan pertanyaan tersendiri tentang bagaimana pemikiran moderasi 

agama sendiri berkembang dalam kesejarahan NKRI, yang dengan kata 

lain kajian ini secara bersamaan turut menguji bagaimana efektifitas Tafsir 

al-Azhar terkait ayat-ayat yang memiliki nuansa moderasi agama dalam 

menjawab masalah eketremitas keagamaan masyarakat. 

Lebih jelasnya, setidaknya terdapat beberapa faktor yang membuat 

ayat-ayat moderasi agama dalam Tafsir al-Azhar penting untuk diteliti. 

Pertama, secara historis Tafsir al-Azhar terlahir tidak jauh setelah negara 

Indonesia merdeka dan Hamka hidup sepanjang zaman terbentuknya 

kemerdekaan negara Indonesia, sehingga besar kemungkinannya 

mengetahui karakteristik khas masyarakat asli Indonesia, baik 

problematika hingga solusi al-Quran atasnya. Kedua, Tafsir al-Azhar 

merupakan tafsir bergaya adābi ijtimā‟ī berbahasa Indonesia yang hadir 

dengan membawa orientasi pada operasional petunjuk al-Quran
18

 yang 

dapat menjadi indikator tentang sejauh mana pemahaman ayat-ayat 

moderasi agama telah hadir di tubuh pemikiran Indonesia. Problematika 

yang hadir pada era kini tentu tidak terlepas dari sejarah masyarakat dalam 

gerakan dan pemikirannya, dengan kata lain penelitian ini secara 

                                                           
18

 Husnul Hidayati, ―Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka,‖ El-
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bersamaan turut menguji efektifitas Tafsir al-Azhar terkait ayat-ayat 

moderasi agama dalam menjawab masalah eketremitas masyarakat. 

Dalam tulisan ini penulis akan menganalisis bagaimana unsur praksis 

dalam penafsiran ayat-ayat yang membawa nuansa moderasi agama yang 

terdapat dalam kitab Tafsir al-Azhar karya Hamka. Seperti yang telah 

diketahui ajaran Islam tidak terbatas pada sekedar rumusan wacana yang 

dirumuskan dalam penafsiran ulama-ulama terhadap al-Quran. Menyadari 

secara maksimal tentang nilai praksis yang ada dalam kandungan al-Quran 

diharapkan mampu menggali lebih dalam makna yang terdapat dalam al-

Quran dan mengaplikasikannya dengan lebih mudah dan maksimal. Selain 

itu penelitian ini juga bertujuan menggali sejauh mana praksis nilai-nilai 

moderasi agama telah menjadi perhatian mufasir Indonesia, khususnya 

berangkat dari karya tafsir Hamka yang lahir pada zaman awal 

kemerdekaan Indonesia.  

Dalam usaha menelusuri nilai praksis ayat-ayat yang membawa 

semangat moderasi agama, penulis akan mengkhususkan kajian ayat al-

Quran pada surat al-Baqarah ayat 143 dan Ali Imran ayat 110. Al-Baqarah 

143 menjadi penting diteliti karena dalam ayat tersebut secara langsung 

terdapat padanan kata memiliki keselarasan dengan makna yang 

terkandung dalam kata moderasi, yakni wasaṭiyyah.
19

 Dalam ayat tersebut 

Allah telah menyebutkan umat Islam sebagai ummatan wasaṭan, yakni 

umat pertengahan. Ummatan wasaṭan ini kemudian sering dijadikan 
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sebagai titik tolak konsep dasar moderasi dalam Islam. Sedangkan Q.S. 

Ali Imran ayat 110 menjadi penting untuk dikupas karena dalam dinamika 

penafsirannya ayat ini sering dikaitkan sebagai munasabah Q.S. al-

Baqarah ayat 143, yakni khairu ummat sebagai penafsiran ummatan 

wasaṭan.
20

 

B. Rumusan Masalah 

Setelah mendalami berbagai uraian pada latar belakang sebelumnya, 

maka fokus yang dirumuskan dalam tulisan ini akan dibagi dalam 

beberapa inti pertanyaan masalah, di antaranya: 

1. Bagaimana interpretasi ayat moderasi agama dalam perspektif Tafsir 

al-Azhar karya Hamka? 

2. Bagaiamana nilai praksis ayat-ayat moderasi agama dalam Tafsir al-

Azhar karya Hamka? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui interpretasi ayat moderasi agama dalam perspektif Tafsir 

al-Azhar karya Hamka. 

2. Mengetahui nilai praksis ayat-ayat moderasi agama dalam Tafsir al-

Azhar karya Hamka. 

       Tulisan ini membawa tujuan yang diharapkan dapat memperkaya 

khazanah penelitian dalam ruang lingkup al-Quran serta menebarkan 

manfaat yang mampu memenuhi kebutuhan umat Islam khususnya terkait 

                                                           
20
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dengan aktualisasi al-Quran sebagai petunjuk khususnya dalam moderasi 

beragama dan relevansinya dalam permasalahan ekstremisme di era 

kontemporer.   

D. Telaah Pustaka 

Tidak dipungkiri bahwa selama ini telah terdapat berbagai karya yang 

memiliki kajian terkait moderasi agama. Pembahasan tentang moderasi 

agama selalu menarik untuk diangkat karena realita yang terjadi pada 

kehidupan masyarakat memang jarang surut dari fenomena-fenomena 

ektremitas. Bahasan tentang moderasi agama menjadi suatu diskursus yang 

dibutuhkan dalam mengimbangi berbagai ekstremitas yang terjadi di 

kehidupan manusia dari zaman ke zaman. Para sarjana muslim 

kontemporer turut memberikan berbagai kontribusinya untuk melakukan 

telaah terhadap moderasi agama, baik secara khusus dalam suatu karya 

tafsir maupun dalam berbagai buku, jurnal, dan karya ilmiah. Berbagai 

kajian itu dilakukan untuk mendekatkan pemahaman masyarakat agar 

mampu menalar lebih dekat dan mengambil pelajaran terkait moderasi 

agama.  

Telaah pustaka pada penelitian ini berguna untuk melacak jejak-jejak 

pembahasan terdahulu tentang materi-materi ataupun tema yang memiliki 

keterkaitan terhadap kajian yang dilakukan oleh penulis, agar tergambar 

secara singkat tentang apa yang akan menjadi perbadaan antara hasil-hasil 

pembahasan yang lalu dengan kajian yang ingin penulis ungkapkan tulisan 

ini. Hal ini juga bermanfaat untuk menjaga nilai-nilai orisinalitas dari 
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karya-karya  para peneliti terdahulu dan apa yang akan diteliti oleh 

penulis. Sejauh ini telaah pustaka yang dilakukan oleh penulis telah 

menemukan beberapa karya yang berkaitan materi atau temanya yang 

serupa dengan penelitian ini. Sejauh yang penulis telusuri, kajian tentang 

moderasi agama dalam teks agama (al-Quran dan hadis) dapat dibagi 

setidaknya dalam tiga keendrungan, yakni studi pemikiran tokoh, studi 

komparatif, serta kajian tafsir tematik integratif. Telaah pustaka ini tidak 

menampilkan seluruh tulisan yang mengkaji moderasi agama, namun 

hanya beberapa contoh yang mewakili tiga kecendrungan di atas. 

Dalam kecendrungan pertama, kajian tentang moderasi agama banyak 

dilakukan dalam studi pemikiran tokoh, contohnya seperti yang dilakukan 

oleh Mawaddatur Rahmah dalam tesisnya Moderasi Beragama Dalam Al-

Quran (Studi Pemikiran M. Quraish Shihab dalam Buku Wasathiyyah: 

Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama (2020).
21

 Dalam tulisan ini 

Rahmah mendalami pemikiran M. Quraish Shihab tentang penafsiran 

tematiknya terkait moderasi agama dalam buku Wasathiyyah: Wawasan 

Islam tentang Moderasi Beragama. Rahmah menyimpulkan bahwa 

moderasi beragama menurut Quraish ialah yang ditandai dengan eksisnya 

ilmu pengetahuan, keseimbangan, serta kebajikan. Ia juga menyipulkan 

tentang langkah-langkah penerapan moderasi beragama yaitu memiliki 

pemahaman yang benar, menyeimbangkan emosi, kewaspadaan, serta 

kehati-hatian. 
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 Mawaddatur Rahmah, ―Moderasi Beragama Dalam Alquran: Studi Pemikiran M. Quraish 
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 Selanjutnya tulisan Khaerul Asfar yang berjudul Analisis Penafsiran 

Moderasi Perspektif Tafsir Al-Sya‟rawi (2020).
22

 Asfar telah mengulas 

pemikiran al-Sya‘rawi tentang moderasi dalam karya tafsirnya, dan dengan 

mengambil beberapa sampel ayat yang ditafsirkan oleh al-Sya‘rawi , Asfar 

menyimpulkan bahwa bertindak moderat yang berdasarkan tuntunan al-

Quran ialah dengan konsisten untuk mengikuti petunjuk (hudan) dari 

Allah yang diajarkan kepada Nabi serta ulama-ulama saleh, sehingga 

tingkat moderasi seseorang dapat diukur melalui seberapa taat orang 

tersebut tunduk pada ajaran Allah Swt, karena ajaran Islam sendiri telah 

mencerminkan karakter wasaṭiyyah, maka indikator agar layak disebut 

sebagai ummatan wasatan dengan demikian ialah mereka yang mampu 

mengikuti ajaran moderat dengan istiqamah. Dalam tafsirnya, al-Sya‘rawi 

sendiri menekankan moderasi ialah sikap pertengahan antara 

mementingkan urusan dunia dan akhirat. Manusia tidak boleh hanya 

condong pada salah satunya. 

 Pada kecendrungan kedua, yakni studi komparatif, arah kajian 

tentang moderasi beragama memiliki perkembangan pola dengan kajian 

perbandingan dua tokoh atau lebih yang sama-sama memiliki penafsiran 

tentang moderasi agama dalam al-Quran. Penafsiran tentang moderasi 

agama juga sering dikaitkan dengan penafsiran para tokoh tentang 

ummatan wasaṭan di dalam Al-Quran. Sebagai contoh dapat dilihat tesis 

karya Abdur Rauf yang berjudul Ummatan Wasaṭan Menurut Hamka 
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 Khaerul Asfar, ―Analisis Penafsiran Moderasi Perspektif Tafsir Al-Sya‘rawi,‖ Jurnal Al-
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Dalam Tafsir Al-Azhar Dan M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah 

(2019).
23

 Kajian membandingkan penafsiran kedua mufasir dalam karya 

tafsirnya masing-masing dengan memaparkan dan menganalisis persamaan 

dan perbedaan keduanya. Tesis ini memilki kesimpulan bahwa penafsiran 

kedua mufasir adalah relatif sama dalam konsep dan metodologi, dan 

perbedaannya hanya dalam beberapa tambahan terkait definisi. 

Selanjutnya jenis kajian serupa dilakukan oleh Sugih Hidayatullah 

dalam skripsinya Ummatan Wasaṭan Dalam Al-Quran (Studi Komparatif 

Penafsiran Muhammad Abduh dan Sayyid Quthb) (2019).
24

 Dalam kajian 

ini Sugih mendapatkan beberapa perbedaan dan persamaan antara 

pendapat M. Abduh dan Sayyid Quṭb terkait ummatan wasaṭan. 

Persamaan antara kedua antara lain sama-sama memandang ummatan 

wasaṭan sebagai sistem kemasyarakatan Islam yang berlandaskan tuntunan 

Allah hingga terbentuklah karakter yang adil secara jasmani dan ruhani, 

menjadi saksi atas manusia yang menjalankan syariat atau tidak, serta 

tidak fanati kepada suatu madzhab dan tidak taqlid buta. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada variasi penafsiran yang mana Sayyid Quṭb 

dinilai lebih variatif. 

Contoh lain dapat dilihat dalam tulisan Nasaiy Aziz yang berjudul 

Islam dan Masyarakat Ideal (Ummatan Wasaṭan) Dalam Perspektif 

Mufassir Dan Relevansinya Dengan Kontak Ke-Indonesiaan Masa Kini 

                                                           
23

 Abdur Rauf, ―Ummatan Wasaṭan Menurut Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar Dan M. Quraish 

Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah‖ (Tesis, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019). 
24

 Sugih Hidayatullah, ―Ummatan Wasaṯan Dalam al-Qur‘an (Studi Komparasi Penafsiran 

Muẖammad Abduh dan Sayyid Quṯb),‖ 11 Juli 2019, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/46464. 
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dan Depan (2020).
25

 Dalam kajian ini sebenarnya secara konsep tidak jauh 

berbeda dengan beberapa contoh sebelumnya, namun Aziz melibatkan 

lebih banyak mufasir yang dibandingkan, antara lain, Sayyid Quṭb, M. 

Quraish Shihab, Al-Maragi, Hamka, serta Ibnu Kaṡir. Selain itu kajian ini 

dibandingkan secara tajam dengan konteks kehidupan Indonesia secara 

umum, dan hasil analisisnya berkesimpulan bahwa di Indonesia konsep 

masyarakat ideal (ummat wasaṭ) belum sepenuhnya terealisasi seiring 

dengan kandungan Al-Quran. 

Selanjutnya dalam kecendrungan ketiga, yakni kajian tematik 

integratif, penulis melihat adanya tulisan-tulisan terkait moderasi agama 

yang telah eksis. Pembahasan tentang moderasi agama dalam 

kecendrungan ini dapat diintegrasikan dalam beberapa hal, baik dari segi 

pendidikan, sosial, dll. Sebagai contoh dapat dilihat karya Bahrur Rosi 

yang berjudul Internalisasi Konsep Ummatan Wasaṭan Dengan 

Pendekatan Dakwah Kultural (2019). Tulisan ini merupakan kajian 

tentang cara mempopulerkan nilai-nilai wasaṭiyyah melalui pendekatan 

propaganda yang disisipkan dalam kebudayaan. Kajian ini menghasilkan 

temuan bahwa internalisasi konsep ummatan wasaṭan dalam pendekatan 

dakwah budaya memiliki relevansi sebagai studi yang memiliki nilai 

persuasif dalam aplikasinya. 
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 Nasaiy Aziz, ―Islam dan Masyarakat Ideal (Ummatan Wasathan) dalam Perspektif Para 
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Al-Mu‟ashirah 17, no. 1 (2020): 1–10. 
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Sedangkan yang terakhir, kajian yang dikaitkan dengan pendidikan 

dapat dilihat dalam tulisan Rizal Ahyar Musaffa yang berjudul Konsep 

Nilai-Niliai Moderasi Dalam Al-Quran dan Implementasinya Dalam 

Pendidikan Agama Islam (2018).  Tulisan ini merupakan suatu bentuk 

usaha dalam mencari konsep implementasi ummatan wasaṭan dalam 

sistem pembelajaran pendidikan agama Islam. Tulisan ini menghasilkan 

kesimpulan bahwa dalam pendidikan agama Islam penerapan nilai-nilai 

moderasi dalam surat al-Baqarah ayat 143 meliputi kewajiban bagi para 

guru/ pendidik agar proses pembelajaran yang diberikan selalu diliputi 

dengan kasih sayang serta sikap terbuka, khususnya oleh guru tersebut.  

Dari telaah pustaka yang sejauh ini dilakukan oleh penulis, dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian-penelitian terdahulu terdapat 

persamaan dan perbedaan yang tidak mempengaruhi originalitas kajian 

yang akan penulis tindak lanjuti. Adapun persamaan yang ditemukan oleh 

penulis dalam penelitian-penelitian terdahulu diantaranya adalah 

persamaan dalam tema pokoknya yakni moderasi agama. Pembahasan 

tentang moderasi agama yang mengangkat perspektif Hamka juga telah 

dilakukan oleh beberapa penulis. Walaupun terdapat beberapa point 

persamaan dalam penelitian yang hendak penulis angkat, namun terdapat 

juga beberapa hal yang menunjukkan perbedaan dari tulisan-tulisan 

sebelumnya. Beberapa diantaranya adalah: 

Pertama, tulisan ini akan berfokus pada penafsiran Hamka pada kitab 

Tafsir al-Azhar terkait ayat al-Quran yang memiliki nuansa moderasi 
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agama. Terkait hal tersebut penulis akan memfokuskan kajian pada dua 

ayat utama, yakni Q.S. al-Baqarah 143 serta Q.S. Ali Imran ayat 110. 

Dalam penelitian sebelumnya memang ditemukan beberapa karya yang 

membahas pemikiran moderasi dari Hamka dalam Tafsir al-Azhar, namun 

penelitian yang ada hanya cenderung terfokus pada term ummatan 

wasaṭan pada surat al-Baqarah ayat 143. Dengan begitu karya yang ada 

dirasa masih terlalu parsial dalam merepresentasikan pemikiran Hamka 

tentang moderasi agama yang lebih utuh dalam kitab tafsirnya, karena 

kurang menekankan aspek munasabah atau intertekstual dan intratekstual 

dalam teks. 

Kedua, penelitian ini akan menganalisis nilai praksis dari ayat-ayat 

yang bernuansa moderasi agama dalam Tafsir al-Azhar dengan 

menggunakan pendekatan hermeneutika. Sedangkan teori hermeneutika 

yang akan digunakan dalam menganalisis pemikiram Hamka dalam Tafsir 

al-Azhar ialah teori hermeneutika Hassan Hanafi yang membawa 

semangat dalam menciptakan penafsiran al-Quran dari teks ke praksis. 

Dengan membaca pemikiran Hamka dalam bingkai hermeneutika maka 

diharapkan akan terlihat sejauh mana efektifitas dari nilai praksis atas ayat-

ayat yang bernuansa moderat dalam penafsiran Hamka. Sedangkan pada 

penelitian sebelumnya secara umum hanya menggunakan pendekatan 

konten analisis maupun studi komparatif.  

E. Kerangka Teori 
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Hassan Hanafi telah mengusung suatu teori hermeneutika yang 

terpengaruh erat oleh filsafat fenomenologi, sebab itu hermeneutika 

Hassan Hanafi dirasakan memiliki kecenderungan pada pendekatan sosial 

yang orientasinya kental sekali kepada subjektivitas mufasir ketika 

menafsirkan berbagai ayat Al-Quran, yakni yang berlandaskan 

kepentingan dan penemuan nilai praksisnya yang bersifat solutif. Dalam 

menghadapi realitas kontemporer, Hanafi menekankan bahwa manusia 

penting sekali untuk menjadi poros utama dan menjadi sentral penafsiran, 

ia menerangkan bahwa peran seorang penafsir tidak sekedar menerima 

makna, tetapi memberi makna pula dengan meletakkannya ke dalam 

struktur yang rasional dan nyata.
26

 

 Interpretasi Al-Quran, menurut Hassan Hanafi juga memiliki 

penekanan untuk tidak sekedar menguraiakan hal yang utuh kepada yang 

parsial, namun mengkrucutkan pula bagian-bagian teks untuk menjadi 

suatui pandangan global. Selain itu hermeneutika ini menilai bahwa 

interpretasi tidak sekedar dibatasi pada makna harfiahnya, karena hal itu 

dinilai malah akan membunuh makna, walaupun secara bersamaan juga 

juga memiliki tujuan menjaga teks. Dalam bingkai hermeneutika Hassan 

Hanafi posisi penafsiran diletakkan dalam keadaan ‗tidak memiliki 

parameter benar atau salah‘, namun mengutamakan urgensi tafsir itu 
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 Hassan Hanafi, Islam in The Modern World: Religion, Ideology, and Development, vol. 1 

(Kairo: Anglo-Egyptyan Bookshop, 1995), 409. 
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sendiri terhadap kebutuhan umat dan mewujudkan kepentingan umum 

melalui igerakan sosial serta reformasi.
27

 

Perihal keterkaitannya padaiteks keagamaan, selain diinterpretasikan 

secara langsung melalui pemahaman yang didapatkan, teks juga 

ditafsirkan melalui pengetahuan dari pengalaman. Dengan demikian, 

pendekatan ini mampu mengangkat berbagai fenomena yang menjadi 

diskursus teks tanpa terlalu diharuskan untuk dibatasi oleh segel-segel 

leksikal serta semantis. Analisis pengalaman dalam penafsiran terlihat 

memiliki penekanan kepada aspek fungsionaliiayatisehingga afirmasiidari 

luar teks tidak terlalu diperlukan lagi baik dalam bentuk riwayat ataupun 

argumentasi pikiran.
28

 

Menurut Hasan Hanafi, seseorang yang ingin menafsirkan Al-Quran 

penting memiliki tiga kesadaran dimensi metodologis-epistemologis, yang 

pertama adalah kesadaran sejarah, di mana seorang penafsir harus 

mendalami relasi dan dialektika teks dengan sejarahnya, kesadaran ini 

menentukan keaslian sertaiivaliditas teksiipada tradisi lisanii(orales) 

ataupun padaiiitradisi tulisii(ecrite). Yang kedua kesadaran eidetik, 

kesadaran ini menghasilkaniiteori kebahasaaniiyang digunakan dalam 

menangkapiimakna implisit danueksplisitusehinggauteksudapatiiberbicara 

secaraurasional. Sedangkan yang ketiga adalah kesadaran praksis, di mana 
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makna teks dijadikan sebagai pijakanuiteoritis untukiibertindakudan 

mengantarkanuwahyu kepadautujuani akhir dalamakehidupanumanusia.
29

 

Dalam penelitian ini penulis akan mengaplikasikan teori hermeneutika 

al-Quran Hasan Hanafi dalam membedah unsur-unsur penafsiran Hamka 

dalam ayat-ayat yang bernuansa moderat. Maksud dari kata praksis yang 

terdapat pada judul penelitian ini adalah untuk mengkaji secara kritis 

tentang model-model aksi yang terdapat dalam redaksi Tafsir al-Azhar 

karya Hamka. Dengan menggunakan konsep hermeneutika Hassan Hanafi, 

penulis akan mencari kesesuaian metodologi dan orientasi tafsir praksis 

yang diinginkan Hanafi dengan apa yang dilakukan Hamka dalam ayat-

ayat moderasi agama dalam Tafsir al-Azhar, serta mencoba mengangkat 

nilai praksis moderasi agama yang terdapat dalam Tafsir al-Azhar dan 

mengkaji sejauh mana efektifitas nilai moderasi agama telah eksis masuk 

dalam wacana Tafsir al-Quran sejak zaman awal terbentuknya negara 

Indoneia sebagai latar belakang ruang budaya lahirnya Tafsir al-Azhar dan 

pengaruhnya hingga zaman sekarang.   

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

penelitianMdeskriptif-analisis.MYangLdimaksudkanppenelitianu kualitatif 

disiniyadalahiijenisiipenelitianpiyangiitemuan-temuannya tidakiidiperoleh 
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melaluiuprosedurustatistikiiatauiibentuk hitunganiilainnya.
30

uPenelitian ini 

akan menelusuriutentang nilai praksis moderasasi agama dalamuQ.S. Al-

Baqarahuayat 143udan Ali Imran 110 dengan teori hermeneutika Hassan 

Hanafi, serta menganalisis pendekatan yangMdigunakanMmelalui 

penelusuranUliteratur pustakaU(libraryUresearch). PenelitianUini akan 

menghasilkanudata deskriptifuitentang konsepopraksis moderasi agama 

dalam Tafsir al-Azhar yang selanjutnya akan menjadi pijakan analisis 

dalam kaitannnya dengan masalah radikalisme yang hadir dalam 

kehidupan bangsa. 

2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

PenelitianYiniUmelakukan pengumpulanLdataUmelalui dokumentasi 

berbagai rujukanusumberuprimer dan sekunder.iSumberiprimer yang akan 

dikaji adalah kitaboiTafsirKal-Azhar karyaPHamka.USedangkan untuk 

memenuhi kebutuhan metodologi dalam mengkonsep nilai praksis 

moderasi agama dalam Tafsir al-Azhar tersebut maka penelitian ini akan 

menggunakan berbagai tulisan yang terkait tentang hermeneutika Hassan 

Hanafi, baik yang ditulis Hassan Hanafi sendiri maupun berbagai 

terjemahan dan ulasannya. Selain itu sebagai sumber sekunder yang 

mendukung berbagai data dalam penelitian ini maka akan digunakan juga 

berbagai literatur buku, kamus, jurnal, dan tulisan lainnya yang berkaitan 

dengan moderasi agama dan perangkat tafsir al-Quran. 

3. Teknik Analisis Data 
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Dalam penelitian ini penulis akan menguraikan unsur-unsur 

penafsiran yang dikemukakan oleh HamkaudalamuTafsir al-Azhar terkait 

ayat-ayatumoderasi denganumenggunakanUhermeneutika Hassan Hanafi 

sebagai langkah metodisnya. Secara teknis ada beberapa langkah 

interpretasi yang ditekanakan oleh Hassan Hanafi dalam menggali 

penafsiran ayat yang berorientasi pada terlahirnya produk tafsir yang 

praksis. 1) Menentukan komitmen politik sosial tertentu. 2) Merumuskan 

tujuan dalam penafsiran. 3) Melakukan Inventarisasi ayat yang relevan 

sesuai tema. 4) Analisis/Klarifikasi linguistik dan historis. 5) Membangun 

struktur dan Identifikasi problematika faktual empiris yang dihadapi. 6) 

Menghubungkan antara makna ayat dan problem riil yang dihadapi. 7) 

Merumuskan bentuk praksis dari makna yang didapat.
31

 Dengan konsep 

metodis di atas penulis akan menganalisis bagaimana ayat-ayat moderasi 

ditafsirkan oleh Hamka dan sejauh mana nilai praksis secara efekif 

didapatkan melalui kesadaran yang tertuang dalam teks karyauHamka 

dalamiTafsir al-Azhar.  

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalamUpenelitianUini secara garis besar menggunakan 

pendekataniitematik atau maudhū‟ī, yaituiimetode pembahasaniidengan 

caraiimenghimpun berbagai ayatual-Quran terkait tema dan tujuan yang 

sama, yang kemudian akan digali seluruh aspek yang dibutuhkan sebagai 
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suatu kajian yang utuh dalam menghadirkan makna penafsiran.
32

 Dalam 

menggali makna terkait moderasi agama di dalam al-Quran penulis akan 

menghimpun berbagai ayat yang memiliki kesesuaian dengan tema terkait 

dan menciptakan analisis sesuai dengan konteks tujuan penafsiran yang 

diinginkan. Oleh sebab itu penelitianUtidak hanyaUsebatas pada 

pengumpulanidata, namunimeliputi analisisidan interpretasiidata. 

G. Sistematika Pembahasan 

       Untukumemudahkanupenulisanupenelitian ini makausistematika yang 

disusunuakan dipaparkanusebagai berikut. 

      Babupertama, berisiuipendahuluanuiyang mencakup latarUbelakang 

masalahurumusan masalahutujuan danukegunaan, telaahupustaka, metode 

penelitian danUsistematikakpembahasan. Latariibelakang menunjukkan 

problemuakademik danusosial dariuobjek yangodikaji. Rumusanomasalah 

berisiopertanyaan yangomenjadi fokusopenelitian, sedangkan tujuanodan 

kegunaanmipenelitian menunjukkaniihasil yang akanMdicapaiiidalam 

penelitianmiini sertaiiimanfaatnya dalamiiidunia akademikiiidaniiibagi 

masyarakatiisecaraiiluas. Dalam metodeiipenelitian terdapatiibeberapa 

poin,iyaitu jenisipenelitian,isumberidan teknikipengumpulan danianalisis 

dataiititik kemudianiisistematika pembahasaniimenunjukkan garisiibesar 

susunan penulisaniTesis dalamipenelitian ini. 

       Babikedua, merupakan tinjauan tentang tokoh yang akan di kaji dan 

karya tafsirnya. Karena penelitian ini akan mengkaji tentang pemikiran 
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Hamka dan kitab tafsirnya, maka kajian seputar latar belakang dan sejarah 

aktifitas keilmuan tokoh menjadi penting untuk dipaparkan. Materi 

mengenai bab ini juga diperlukan sebagai variabel yang dipertimbangkan 

dalam menganalisis secara mendalam dan komprehensif mengenai 

pemikiran tafsir Hamka, karena Hamka tentu saja tidak terlahir dan 

menciptakan karya di ruang yang hampa budaya. Dengan memperhatikan 

kesejarahan tokoh maka diharapkan akan mampu tergambar secara lebih 

utuh terkait hubungan antara budaya teks dan budaya pengarang.   

       Bab ketiga akan mendeskripsikan tentang pemaknaan moderasi agama 

dalam berbagai tinjauan umum melalui penelusuran buku-buku dan artikel 

yang diperlukan seperti kitab tafsir, kamus, jurnal ilmiah, dan lain 

sebagainya. Pembahasan ini bertujuan untuk menemukan original concept 

terkait moderasi agama, yang kemudian dapat menjadi sumber landasan 

dalam membangun konsep khusus tentang praksis moderasi agama 

perspektif Hamka dengan analisis hermeneutika Hassan Hanafi. 

Pembahasan ini juga dapat memperlihatkan secara detail bagaimana 

perbedaan konsep dan hasil yang ditemukan antara penelitian dalam 

tulisan ini dan konsep yang telah ada sebelumnya dalam memandang 

moderasi agama perspektif Hamka dalam al-Quran. 

       Bab keempat, merupakan inti penelitian yang akan menganalisis 

konsep moderasi agamauperspektif Hamka dalamiTafsirial-Azhar.iBab ini 

juga akan berisi tentang analisis teori hermeneutika Hasan Hanafi terhadap 

penafsiran ayat-ayat moderasi agama. Pembahasan selanjutnya mengarah 
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kepada pengaplikasian langkah metodis yang dikemukakan Hassan Hanafi 

dalam proses interpretasi, sehingga akan memperlihatkan unsur praksis 

secara spesifik dalam penafsiran tematik-kontekstual dari moderasi agama 

yang memiliki pengaruh terhadap umat berdasarkan fenomena yang 

sedang dihadapinya, yakni segala macam bentuk ekstremisme, termasuk 

radikalisme dalam agama. 

      Bab kelima,Umerupakan babUterakhir dariUpenelitian. BabUini 

memberikaniikesimpulan atasiijawaban dariiirumusan pertanyaaniidalam 

penelitian. Di dalam bab ini juga mencakup saran dan masukan terkait 

penelitianiilanjutan yang mungkin dilakukan khususnya yang berkaitan 

dengan konsep moderasi agama dalam Al-Quran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan kepada uraian yang telah dipaparkan pada bagian-bagian 

sebelumnya, permasalahan-permasalahan yang dijawab pada tesis ini 

dapat disimpulkan dalam beberapa point sebagai berikut. 

1. Ayat-ayat moderasi agama (wasaṭiyyah) yang tertuang dalam 

Tafsir al-Azhar dapat dikerucutkan dalam penasiran Hamka dalam 

Q.S. al-Baqarah 143 dan Q.S. Ali Imran ayat 110 dalam konsep 

ummatan wasatan yang dipertegas dengan konsep khairu ummat. 

Dengan begitu wasaṭiyyah dalam perspektif tafsir al-Azhar adalah, 

1) Menjaga keseimbangan dan menerapkan sikap pertengahan 

pada urusan dunia dan akhirat. 2) Menjaga diri untuk selalu berada 

di jalan yang lurus, khusyuk, selalu berada dalam kebenaran, tidak 

terbengkokkan (menyimpang). 3) Menegakkan amar ma‟ruf dan 

nahi munkar di setiap waktu dan tempat sesuai kemampuannya. 4) 

Saling menghargai antar umat beragama dan tidak menggeneralisir 

umat lain dalam perspektif yang negatif. 

2. Walaupun secara metodis tafsir Hamka memiliki beberapa sisi 

perbedaan dengan kerangka hermeneutika Hassan Hanafi sebagai 

tafsir praksis, penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat moderasi 

agama dalam Tafsir al-Azhar tetap memiliki nilai praksis yang 
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spesifik baik dalam segi hablum minannas maupun hablum 

minallah. Selain itu perbedaan yang ada secara bersamaan juga 

memperlihatkan sebuah gaya tafsir praksis yang khas oleh Hamka. 

Hamka memiliki gaya tafsir praksis yang lebih segmentatif. Tafsir 

praksis milik Hamka merupakan tafsir praksis yang tertuju pada 

segmen masyarakat umum Indonesia. Jika Hassan Hanafi 

memiliki intensi kepada tafsir praksis yang bergaya tematik 

(maudhu‟i), maka bisa dibilang bahwa Hamka telah membangun 

suatu karakter tafsir praksis yang tetap bergaya tartib mushafi. 

Meskipun metode ini tidak membawa signifikansi sebagaimana 

yang diinginkan oleh Hanafi dalam tafsir maudhu‟i, namun 

Hamka dengan keterampilan sastrawinya telah menciptakan gaya 

tafsir mushafi yang memiliki nuansa integratif sehingga walaupun 

Hamka menggunakan tartib mushafi, namun dapat menciptakan 

kesan intertekstualitas yang menguatkan argumennya. 

B. Saran 

       Suatu hal yang lharus selalu ldisadari lbahwa ltidak lada manusia lyang 

sempurna dalam seluruh aspek di dunia ini. lPenulis pun lmenyadari 

lbahwa lpenelitian ini lmasih lbanyak lsekali lkekurangannya, baik ldari segi 

minimnya integrasi dan intertekstualitas pemikiran, analisis teori yang 

kurang tajam, maupun pemilihan atau pembedahan objek materi yang 

kurang luas dan komprehensif. Dalam mengungkapkan unsur moderasi 

agama ldalam lTafsir lal-Azhar lpenulis mengakui bahwa fokus layat-ayat 
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yangl diteliti masih terlalu sedikit dan kurang komprehensif, hal tersebut 

mengingat sangat banyaknya ayat-ayat yang secara langsung maupun tidak 

langsung yang memiliki redaksi ataupun nuansa moderat. 

       Maka dari itu lsaran ldari pembaca lselalu lpenulis lharapkan ldemi 

tercapainya lpenulisan ldan lpenelitian lyang akan llebih lbaik llagi di masa 

mendatang, serta hal-hal yang luput dari penelitian ini dapat menjadi 

kelanjutan bagi peneliti yang tertarik mendalami tema moderasi agama 

dalam dunia tafsir al-Quran. 
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